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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah terasa pengaruhnya 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan ekonomi, sosial 

budaya bahkan sampai kebidang-bidang lainnya. Pengaruh yang paling 

dirasakan adalah menurunnya tingkat pendapatan dan daya beli 

masyarakat terhadap kebutuhan hidupnya. 

Menurut perkiraan ahli ekonomi, geliat ekonomi nasional yang 

selama ini tumbuh sepertinya belum mampu memberikan harapan yang 

optimal bagi masyarakat secara luas, khususnya masyarakat kecil untuk 

keluar dari kemelut ekonomi.
1
 Alasannya, pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat tersebut hanya didominasi oleh beberapa sektor, khususnya 

sektor industri skala besar yang dikuasai oleh para konglomerat. 

Syariat Islam mengatur semua sisi penting kehidupan dan 

menawarkan kesempurnaan hidup. Kehadiran syari’at Islam ditunjukkan 

untuk memenuhi semua tuntutan kehidupan, memerangi kemiskinan, dan 

merealisasikan kemakmuran dalam semua sisi kehidupan manusia. Islam 

menekankan akidah, ibadah, moral, syari’at hukum, keputusan bijak dalam 

perdagangan. Sejarah membuktikan bahwa manusia harus hidup 
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berekonomi di dunia ini adalah sifat dasar manusia, karena semua manusia 

dalam keperluan hidup saling bergantung satu sama lain.
2
 

Umat Islam sendiri, dengan jelas menyebutkan bahwa 

berwirausaha merupakan salah satu sektor terpenting sumber kemakmuran 

masyarakat madani pada zaman Rasulullah dan zaman Khulufaur 

Rasyidin.
3
Di dalam Islam di jelaskan bahwa setiap manusia hendaklah 

melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Allah SWT telah 

melimpahkan kekayaan Alam yang melimpah termasuk dari sektor 

peternakan dan perikanan untuk dapat dimanfaatkan hamba-Nya dalam 

memperoleh rezeki. Hal ini disampaikan Allah SWT dalam Al- Qur’an 

surar al jumu’ah Ayat 10 : 

 

Artinya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa setelah menjalankan 

kewajiban dari Allah maka manusia diperintahkan untuk berusaha bekerja 

guna mendapatkan karunia (rezki). Untuk memenuhi kebutuhan dan 

keperluan hidup, baik untuk diri sendiri, keluarga maupun lingkungan. 
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Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan 

usaha pemeliharaan ikan. Sehingga produksi perairan umum dapat 

ditingkatkan, guna memenuhi kebutuhan konsumsi ikan perkapita pertahun 

yang semakin meningkat dari tahun-ketahun.
4
 

Saat ini pemerintah sedang mengembangkan perikanan budidaya. 

Perikanan budidaya merupakan alternatif dalam rangka memenuhi 

kebutuhan akan ikan dan dapat membantu meningkatkan pendapatan 

pembudidaya. Perikanan budidaya mempunyai potensi untuk 

dikembangkan dan program perikanan budidaya mulai dijalankan 

diseluruh provinsi.Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya 

saja, tetapi bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu 

pendidikan, pekerjaan, umur dan modal.
5
 

Menurut A. Abdurrahman pendapatan atau penghasilan adalah 

uang, barang-barang industri, atau jasa yang diterima atau bertambah besar 

selama jangka waktu tertentu.
6
 Sedangkan menurut Sukirno pendapatan 

adalah penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan 

apapun yang diterima negara.
7
 

                                                             
4
 Suhaili Asmawi, Pemeliharaan Ikan dalam Keramba, ( Jakarta :PT. Gramedia, 1984 ), 

Cet. Ke 1 h. 9 
5
 Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam, memangkas kemiskinan, mendorong 

perubahan, ( Malang : UIN Maliki Press, 2011 ) h. 12 
6
 A. Abdurrahman, Ensikloopedi  Ekonomi Keuangan Perdagangan, ( Jakarta : Pradaya 

Paramita, 1990 ), Cet. Ke-4, h. 518-519 
7
 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2008 ), h. 384 



 

 
4 

Untuk mengatur faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

dan pengeluaran perlu adanya manajemen, yang mana pengertian 

manajemen adalah suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang di 

inginkan.
8
 Fungsi dari manajemen tersebut adalah untuk suatu tujuan yang 

ingin dicapai, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan 

jangka panjang dapat berupa kelangsungan hidup usaha, keuntungan yang 

maksimal, pertumbuhan, dan menyediakan lapangan pekerjaan.
9
 

Oleh karena itu untuk mengatur suatu usaha perlu adanya 

manajemen strategi, yang dimaksud dengan manajemen strategi adalah 

seni pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan 

sebuah oganisasi mencapai tujuan.
10

 

Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya 

bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan dalam perang dan damai.
11

 

Dari segi ekonomi, strategi adalah aloksi sumber-sumber yang sifatnya 

jarang atau terbatas. Menurut Ansoff, strategi adalah aturan untuk 

pembuatan keputusan dan penentuan garis pedoman. Strategi juga disebut 

konsep bisnis perusahaan.
12

Strategi dapat dipandang sebagai rencana yang 

meneyeluruh dan terpadu mengenai kegiatan perusahaan yang menentukan 
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keberhasilannya untuk  mencapai tujuan pokok  dalam lingkungan yang 

penuh tantangan. Menurut Rangkuti strategi bisnis disebut juga strategi 

bisnis secara fugsional karena berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan 

manajemen, misalnya strategi pemasaran, produksi atau operasional, 

distribusi organisasi dan strategi-strategi yang berhubungan dengan 

keuangan.
13

 

Usaha budidaya ikan nila merupakan usaha yang paling banyak 

dipilih dan diminati oleh masyarakat di Jorong Tj. Batuang Kec. Tj. Raya 

yang melakukan budidaya ikan nila di Danau Maninjau. Fenomena ini 

menarik penulis untuk meneliti mengapa usaha budidaya ikan nila yang 

membutuhkan modal banyak dan resikonya sangat tinggi bisa membuat 

masyarakat di Jorong Tj. Batuang memilih melakukan usaha budidaya 

ikan nila. 

Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa untuk melakukan 

usaha budidaya ikan nila ini tidak perlu menyewa lahan sebagai tempat 

membudidayakan ikan karena di daerah ini terdapat sumber daya alam 

yaitu Danau Maninjau yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

untuk melakukan tempat berbagai jenis budidaya ikan keramba apung 

salah satunya budidaya ikan nila. 

Beberapa tahun belakangan ini pendapatan para petani budidaya 

ikan nila mengalami penurunan, karena produksi budidaya ikan nila 

menurun dikarenakan beberapa persoalan. Persoalan utama akibat krisis 
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global yang menyebabkan semua barang-barang melambung tinggi. Dan 

mereka juga harus bersaing dengan pembudidaya-pembudidaya ikan nila 

dari daerah lain. Selain itu mereka juga dihadapkan pada bencana alam 

yang dapat menghambat usaha budidaya ikan nila mereka seperti naiknya 

belerang kepermukaan Danau yang menyebabkan ikan yang 

dibudidayakan mati, sehingga mereka gagal panen dan merugi.Selain itu 

belum dibentuknya koperasi ataupun lembaga untuk para petani budidaya 

ikan nila, sehingga mereka hanya mengandalkan kemampuan mereka 

sendiri tanpa adanya bantuan dari pemerintah.  

Oleh sebab itu, masalah yang dihadapi oleh para petani budidaya 

ikan nila keramba apung yaitu:  terdapat pada faktor produksi yaitu 

permodalan, keahlian, pemasaran dan bencana alam serta 

persaingan.Dengan berbagai permasalahan dan kelemahan itu petani 

budidaya ikan nila keramba apung di Jorong Tj. Batuang Kec. Tanjung 

Raya  dapat mengalami resiko kegagalan. Kegagalan tersebut disebabkan 

kesalahan perencanaan, kesalahan dalam menakar pasar dan sebagainya. 

Untuk menghadapi kendala-kendala dalam usaha budidaya ikan 

nila tersebut para petani harus mempunyai strategi untuk menghadapi 

kendala-kendala dalam usaha mereka, agar usaha mereka dapat bertahan 

dan pendapatan mereka juga meningkat dari usaha budidaya ikan nila 

tersebut. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengadaka penelitian dengan judul : “ 

StrategiUsaha Budidaya Ikan Niladalam Meningkatkan Pendapatan 

Petani Keramba Apung di Jorong Tj. Batuang Kec. Tanjung Raya 

Menurut Ekonomi Syariah. 

Dijadikan petani keramba apung sebagaai sarana penelitian 

karena mereka merupakan kunci utama dalam keberhasilan budidaya ikan 

nila keramba apung. Sedangkan di jadikannya Jorong Tj. Batuang Kec. 

Tanjung Raya sebagai sasaran tempat penelitian karena jorong Tj. Batuang 

ternama di Kec. Tj. Raya sebagai salah satu daerah/ tempat budidaya ikan 

nila. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam tentang inti 

permasalahan, maka penulis hanya mengkaji tentang“Strategi Petani 

Keramba Apung Untuk Meningkatkan Pendapatan Usaha Budidaya Ikan 

Nila di Jorong Tj. Batuang Kec. Tanjung Raya Menurut Ekonomi 

Syariah.” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah diatas maka 

pokok permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi usaha budidaya ikan nila dalam 

meningkatkan pendapatan petani keramba apung di Jorong Tj. 

Batuang Kec. Tanjung Raya? 
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2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap strategi usaha 

budidaya ikan nila dalam meningkatkan pendapatan petani 

keramba apung di Jorong Tj. Batuang Kec. Tanjung Raya? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi usaha budidaya ikan nila 

dalam meningkatkan pendapatan petani keramba apung di Jorong 

Tj. Batuang Kec. Tanjung Raya? 

2. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap 

Bagaimana strategi usaha budidaya ikan nila dalam meningkatkan 

pendapatan petani keramba apung di Jorong Tj. Batuang Kec. 

Tanjung Raya ? 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti berguna untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 

2. Bagi perpustakaan diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

memperkaya referensi dan koleksi dalam karya penelitian 

lapangan. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun lokasi 

penelitian ini dilakukan di Danau Maninjau Jorong Tj. Batuang Khususnya 

di Jorong Tj. Batuang Kec. Tj. Raya Kab. Agam Sumatera Barat. Alasan 

penulis mengambil lokasi penelitian ini karena mayoritas masyarakatnya 

berprofesi sebagai petani keramba apung budidaya ikan nila. Selain itu 

dekat dengan tempat peneliti sehingga peneliti tertarik untuk menelitinya. 

2. Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian 

yang diperoleh dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis dan sumber 

data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan berupa wawancara yang dilakukan terhadap petani yang 

membudidayakan ikan nila keramba apung. 

b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang penulis dapatkan dari 

literatur yang berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti 

baik mempelajari berbagai tulisan melalui buku, karya ilmiah dan 

internet untuk mendukung penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan penulis untuk memperoleh data-data dan 

keterangan yang diperlukan sebagai berikut: 
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a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki.
15

observasi berfungsi sebagai explorasi. Dan hasil ini 

dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya 

dan mendapatkan petunjuk-petunjuk cara memecahkannya.
16

 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data melalui proses 

dialog dan tanya jawab yang dilakukan oleh penulis terhadap 

responden tentang permasalahan yang diteliti. 

c. Angket, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respon atau respoden sesuai dengan 

permintaan pengguna.
17

 Daftar pertanyaan ini langsung 

dilapangan atau kepada pemilik keramba apung yang melakukan 

usaha budidaya ikan nila di Jorong Tj. Batuang Kec. Tj. Raya.  

d. Studi Pustaka yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang 

ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah pemilik 

keramba apung. Sedangkan yang menjadi objek adalah usaha budidaya 

ikan nila untuk meningkatkan pendapatan petani dari usaha budidaya ikan 

nila keramba apung. 
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5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mepunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadian ditarik 

kesimpulannya.
18

Populasi dari penelitian ini adalah semua petani keramba 

apung yang mempunyai usaha budidaya ikan nila yang terdapat di Jorong 

Tj. Batuang Kec. Tanjung Raya yang berjumlah 43 orang, karena 

populasinya yang sedikit maka semua populasi dijadikan subjek penelitian 

dengan menggunakan teknik total sampling.  

 Sampel adalah bagian dari jumlah  dan karakteristik yang 

dimiliki oleh popolasi tersebut.
19

Sampel dalam penelitian ini adalah petani 

keramba apung yang melakukan usaha budidaya ikan nila.  

6. Analisa Data 

Penganalisaan data yang dilakukan oleh penulis adalah bersifat 

deskriptif kualitatif. Data kualitatif, yaitu menganalisa, menggambarkan 

dan meringkas berbagai kondisi  dari berbagai data yang dikumpulkan dari 

hasil wawancara atau pengamatan  mengenai berbagai masalah yang 

diteliti dan terjadi dilapangan. Sedangkan  disebut deskriptif karena sifat 

data yang dikumpulkan bercorak kualitatif dan tidak menngunakan alat 

pengukuran sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

atau tindakan.
20
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7. Metode Penulisan 

Teknik penulisan yang digunakan adalah: 

a. Deduktif, yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah dan diambil 

atau pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian diambil 

kesimpulan secara khusus. 

b. Deskriptif, yaitu dengan cara menguraikan data-data yang diperoleh, 

selanjutnya data-data tersebut dianalisa. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan 

pokok permasalahan yang akan dibahas, maka penulisan ini disusun 

dengan ssistematika sebagai berikut: 

BABI  I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM JORONG TJ. BATUANG 

KEC. TANJUNG RAYA 

Bab ini menguraikan tentang gambaran Jorong 

Tanjuang Batuang Kec. Tj. Raya Kab. Agam  yang 

meliputi: keadaan geografis  dan demografis Jorong 

Tanjung Batuang Kec. Tj. Raya ,  keadaan ekonomi 

sosial di Jorong Tj. Batuang, dan klasifikasi umur dan 

pendidikan responden. 



 

 
13 

BAB III:TINJAUAN TEORITIS 

Tinjauan umum tentang teori ini terdiri dari pengertian 

pengertian strategi, jenis-jenis strategi, pengertian 

strategi bisnis, pengertian pendapatan, pendapatan 

dalam islam. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan-pembahasannya. Diantaranya strategi 

usaha budidaya ikan nila dalam meningkatkan 

pendapatan petani keramba apung di Jorong Tj. 

Batuang Kec. Tanjung Raya dan Bagaimana Tinjauan 

Ekonomi Syariah terhadap Bagaimana strategi usaha 

budidaya ikan nila dalam meningkatkan pendapatan 

petani keramba apung di Jorong Tj. Batuang Kec. 

Tanjung Raya. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran-saran dari hasil analisis data pada bab-bab 

sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 


